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Bila seorang politikus nasionalls diwaktu pendjadjahan

saan melalui saluran jang berbelit2 untuk mentjapai ke-
merdekaan bangsa, begitu djuga seorang pudjangga sasira
atau wartawan, menjalurkan siasat2 tudjuan dalam tullsan
jang indah terurai dalam kata lunak maupun tadjam atau-
pun dalam kalimat2 segilas lintas, bermutu 1sl djiwa, jang
penuh sesak, mentjari kelonggaran nafas dalam alam be-
bas merdeka, bergerak dalam lingkungan djiwa nasional. -

. Bila seorang berdjiwa perwira, telah menjelundupkan
diri dalam Tentara Belanda maupun Djepang, untug men-
tjari akal atau daja upaja, guna mengusir pendjadjah, me-
lenjapkan Kolonialisme dari Tanah Air, begitu djuga bazl

| tjoretannja, menijisipkan idee dan tjiita2nja dalam bentuk
| oaris2 dan warna jang dapat dilihat oleh mata.

Seorang Dokter Sutomo disebut orang tokoh pergerakan
nasional: Ronggowarsito dinamakan orang pudjangga sas-
tra: Djendral £udirman diakui setiap oranc bahwa bellau
adalah tokoh tentara nasicnal jang berdjasa; Chairil An-
war dikatakan orang banjak, pudjangga sastra Jjang ba-
njak mempberi diiwa pada rasa kebanZsaan, Rudoll Wage
Supratman, jang telah ditetapkan olen Bangsa Indonesia
sepagai orangz Jjang telah memberikan kebesaran diiwa
bangsa Indonesia dalam susunan lagunja , INEDOESIA RA-
Y' AH. |

Dalam tulisan ini bukan dimaksud untuk mendjelaskan
setiara luas perdjoangan para pentjipta lazu da'am mem-
buat evolusi maupun revolusi lagu2 Indonesia pun vula ti-
dak diineinkan adanija rentetan sediarah laau2 perdjorn=an

perdjoangam bangsa Indonesia, mentjapai Kemergek=a.
Para pentjipta tersebut, seperti para kawan pedjoans2 1aln,
. tak ingin ketinggalan dalam menjumbangkan tepaca mau-

~ pun pikirannja untuk meksud tersebut, tentu-sadja dencan
dialan dan lanckah jang sesuai dengan, bakat dan saluran
jang sesuai dencan djiwa perasaannja. ~ '

Para pentjipta 1agu£ “perdjoangan tersebut jang ba-
njak dikenal orang misalnja : |

Rudolf Wage Supratman, Cornel Simandjuntak. Kusbi-
ni. RAJ. Sudjasmin_ Samidjan (nama Samaran). Ibu Sud,
Kamsidi, H. Mutahar, Ismail Mz. dan saudara lain2 jang di-
kenal maupun jg. belum dikenal oleh masjarakat disebab-
kan belum adanija dokumentasi maupun registrasi lagu2 In-
donesia jg. teratur. Disini saja belum inein menulis perdioa~-
negan para pentjipta lagu dlm. usaha memberikan tjorak na-
sional dlm. komvosisi lagu2 Indonesia, hal mana sangal me
merlukan penielidizan sakcama dan setiara ilmu penoetabu
an. untuk bisa dipakai sebagal bahan2 kanalisasi dalam tjo-
raz nasional kita. < Tl -

Dalam pandangan sepintas lalu. idra;patlah kiran‘a lagu2
perdjoangan itu kita kumpulkan dalam tiga matjam bentuk:

A. Lagu2 jang bersifat pudjaan Tanah Air :
Pudjaan tersebut bisa berbentuk memudii keagungam
bangsa serta kemuliaannja; kadang2 mengagumi keka-
jaan alam dan keistimewaan adaf istiadat ketimuran-
nja : pun pula sering tertegun pada kemegahan sedla-
rah dan leluhur jang menundjukkan kekuatan dilwa
dan kekerasan kemauan dalam bertabhan udit. — . Dd-
lam lagu?2 ini susunan musiknja kebanjakan bersifat te-
nance dalam irama, sederbana dalam susunan harmoni-

sasinia, dan pula hania bersifat pandak, tapi tegas. —
Tetapi lagu2 jang melukiskan sedjarah agak setjara
luas. tentu sadia memerlukan variasi irama dan harmo-

nisasi jang lebih bersajap.

B. Lagu2 dalam sifat kebaktian bagl nusa. bangsa dan ne-
gara. Pada lagu2 ini diliputkam suasana dan irama te-
nang. menenteram hati, untuk bertegun dalam hati, me
ngenang sedjenak untuk lupakan segala sulit beilit hi-
dup, tetapi pikiran tertudju pada satu kemauan, satu

djurusan, satu pandangan, berbakti ataupun berdjasa

ki bagci, bangsa, walaupun akan mengalami rintangan dan

i kesukaran jang bukan main, bahkan menumpah darah.

mati berkalang darah

telah mulai menjelip-men] elundupkan siasat polilik kebang

para pelukis atau rarikaturis dalam cambar dan t] oret-

setiara waktu demi waktu, akan tetapi hanja akan mgnja-
difjkan beberapa lagu jang ada sangkut pautnja dengan |

Lagu-lagu PFerdjoangan

C. Lagu2 isebazai penggerak idjiwa kemasionalan.

pembangkit rasa tjinta tanah air. pendorong kekuatan
pergerak dalam pendjoangan sendjata maupun politik
negara. Guna membangkit rasa keberamian dan keseda-
ran ini lagu2nja diajunkan dalam irama mars, tegak dan
sezap langkah mnada2nja ; Keras dan teguh djatuh ,in-
cerval”’-nja pada nada2 pokok jang ikokoh. -
Tidak d;arang lagu2 ini mendjadi kegemaran pemuda
dan kanak2, sesuai dng. sibat ketegasan damn gerak mere
ka. Guna memberikan gambaran dan angan2 jg akan
mendalam pada susunan musik dari lagu2 tsb., baikiah
saja terakan beberapa tjontoh lagu2 tsb. dalam ma-
sing2 bentuk, utk. diselami sekedar dimana letak d iwa
pesar jg. dilukiskan oleh para pentjipta kita agar kita
hisa ikut memberikan pengahrgaan semestinja atasnja
kekuatan lagu itu dan maksud2-nja. i
A  Lagu2 jang bersifat pudjaan: _
| Lagu kebangsaan Indonesia Ruja — tjiptaan Ru.
dolf Wage Supratman Pangkal lagu ini terleiak pada
kalimat lagu : -

TS TN T —— T T A —————— ]

9 8. 47583.32.2/15.'5.A/06543(2..

In-do-ne-sia—tanah a-ir-ktt 2 Tamah tumpah darahku

lan diuga pada:

JH“-I.

0w 5.5/04 (A ¢/ 31.1177.1/25.554 .4

hfmhku Hi-dup-lah ne-griku Bangsaku rakjatku semu-

seluruhnja lagu ini nampak tegas. tegap dan teguh
menundjukkan kejakinan tebal didada setian bangsa Indo-
nesia jang sadar atas negara dan harea dirinja- Pada
sanckal lagu2 a bagian pertama. lontjaten nada 5 pada
hitungan pertama kenada hitungan kedva 3, janT merupa
nakan syncope dalam irama itu, mengeambar d;elas ketega
san dan keteguhan suara laki2 jang berdjiwa berani.

Pada mada2 ini telah mulai diserukan kata ~-Indonesia”.
panekal lagu a bagian kedua tidak kurang menundju*ran
langkah jang pasti, walaupun nada2nia turun tangga, ialah:

/6543/2.

Kedua pangkal lagu tersebut jang mendjadi sumber pe-
neolahan susunan nada kalimat lagu lainnja sampai pada
kata ,hiduplah”. - _ . ' "

Pangkal lagu b tidak begitu djauh bentukn’a dari pang
kal lagu a. terutema dalam gerak iramanja. walaupun su-
sunan nadanja dibuat lebih tegas, lebih keras. lebih berde-
rap, guna mentjapai puntjaix (klimaks) jane berbangga.
s>rmegah diluas dada perwira bangta, mengge ora sorak
41iiwa kebangsaaannja. Lontjatan nada makin lama makin
ditingkatkan lebih keatas seolah-olah pentjipta tak kuasa
enahan (beheersen) lontjatan2 nado itu, sehingga mung
kin pentjipta agak lupa rupanja bahwa djarak nada teren-
dah dan nada tertinggi dalam lagu ini sampai 1 5 oktaf.
diarak mana acak sukar untuk dtjapai oleh suara ‘menusla

jang tak terlatih.

9 Lagu2 pudjaan lainnja biasanja bersifat temang.
chidmat walaupun didalamnja tersimpul rasa dan
fikiran kebangsaan dan ketebalan kejakinan jang
kuat. .

a Lagu Kartini — tjiptaan R.W. Supratman pangkal-
Kalimat2 jang berlingkar pada pangkal lagu ini :

L3RS 6T eSS
[-bu kita Kar-tini Putrisedjati
dan lagi: h '

e . T

IR 3ABI56 83 VYT I348 PNl
Wa-hai Ibu kita Kartini Putri jang muli-a




III. Zaman pendudukan Djepang.
Finale : Indonesig Raja

im nasional (sosial) jan Pada bagian I tampak kesungeuhan djilwa pentjipta g

: | . = S i masin penuh gaja Laplanja, memuntahkan isi natinja

0. Lagu ,Tanah tumpah darahku tjiptaan C. Siman- da.am nacaZ ,aag penun mysl.e< aan seoesaran oiwa

djuntak, pangkal lagun.,a terletak pada kalima: lagu: Rsatrija pada zaman keagungan itu: sellap orang bisa

: e : : merasakan tjorak nada2 Ketimuran Psnun agkoord mi-

e A T e Legemiic s neur, serta langkah2 nada Jang men.mbulkan gaja
o A TR SR S 1.7 85 e 1 2' F R .08 »MySleX” jang mendalam dialam suasana purbaka.a.

Ta-nah tumpah da-rah-ku jang su - tji muli - a Akam tetapi diwaktuy pPentjipta mulai mzng.najagk ba-

| glan kedua dan Retiga, nampak mulai RKurang da.a kre-

untuk mengenang peristiwa2 jang terdjadi di waktu la-
uUZ terscbu. meiwa adi buan bibir ma. araxzat.

: Namun bila dipandang dari sudut peladjaran kompo-

Walaupun letak nadanja dﬁjp.epunggi maupun susu- S18] sagu, pagian keaua aan Ketiga itu menimbulkan ke-
nan harmonisasinja diluaskan dalam variasi- >l Seolah-olah hanja merupazan »wPOLpourrl”  gadja,
¢ Lagu: ,Hari Fahlawan” tjiptaan Faud Hassan pang lang kurang mendapat saduran® (berwerking) dari pen-

kal lagun,a terletak pada kalimat lagu : tlipta, sehingga bisa menimbulkan dugaan, bahwa d.si-
| , i1 pentljipia “Llan _geiuranggan da;a Krareasinja. Kezo-

vach 1L, memeang kadang?2 bisa di tolong
oleh ,djeritan_gjiwa” si @ 2lang

, Kan tate. Neégara "Mulia” — tjiptaan Sdr. R.A.J. Su-

EE Y IV o0y oy 5y v songan daja kreafl inj g

Kau Pahl;l-wan Ta-nah - A -1r, ~ gu-gur dalam bakii

SRR LA : - = % digsnynd & A |
alim - o anokr o -' & ' JAY S . | : : s
» ; e FRING t_rexf_klsa,r Pa,: dsal,mx.;? kel lagu - - =7 Dalam Bentuk ,Kantate” ini pentjipta berusaha me-

, . | | ,-W ) rangzed dagu dan ka'a untuk melukiskan dorongan ke-
oot - @ - _ ginan jang tersimpan dalam hatinga, memuliakan
; < Fas Nagate St e, - AR, »INegarg - Jang sempurna, Negara Jang mulia”, berda-

dan lagi: - N U, sarkan Pantja Sila |
SF o 8 e Kita ha;'ga.ka.n Kemauan keras dari pentjipta, jang ta-
¢ | 43 4 5 2 / e A AT | 4 32 3 1 F Y han udji ‘neéneruskan sampai selesai. bajangan daja
Kiinl o0 bicer | ti-gusmu  ku - ta - bu - ri bunga Kreasi, jang kiranja selaly mengedjar dibeiakangnja,
minta disusunkan dalam ranggaian2 nada jang meng-
e R < e gelora, bermegah dalam geélaran suara musik dan ma-
Kalunatjjang berki:»ar I:)an‘ pdang-kal lagu ini oy — Memang dalam kantate ini nampak harmoni.
Jdul vanua rasa bangga Sasl dan dinamik jang besar dan tegas walaupun ka-

Paniawan Nusasuku | dang2 menimbulkan rasa ,geforceerd”.

d. dan masin ada lagu lain-lainnja dalam golongam

Kantate dibukg dengan kata2 sorak ,Merdeka” jang
diletakkan pada accoora penuh gaja, untuk melukiskan
Negara Mulia dari marabaha:a dan malapetaky. ialah ke
djadiamn diwaktu tahun 1545.

Pedoman pertama , Ketuhanan jang Maha Esa”, dasar

» ini, misaikan :

B. Dalam goiongan lagu pudjaan tanah air ini terg apat mana jang selalu dimuliakan dan diresapkan dalam ma
dua buan tjiptaan besar ialah »Diaja Widjaja” tjin.aan sjarakat jang beriman dimesdjid, Geredja2 serta su-
Sar. Samid.an dan ,.Kan tate Negara Mulia” dari Sdr. rau, dirumah para pertapa. Pangkal lagu jang dipakai
R.A.J. Sudjasmin Kedua, tJiptaan 1nj sangat djarame di oleh pentjipta Kiranja diambil dari lagu geredja ,Te
pertundjukkan, bernubung peiagsanaannja memeriugan Deum” dan lagu , Indonesig Raya” _
peralatan  jang serba besar bila, dilnginkan menjeiam Pedoman kedua : , Berbangsa satu” dilukiskan persatiu-
~dalam pada is1 lagunja. Untuk inj diperlukan orkes Koor an kebangsaan walauypun N €gara Mulia itu terpentijar
| dekoras jang tjukup lengkap, untuk mengeluarkan gaja menjebar dalam bentuk bulau jang masing2 memil.ki
. ~ hada jang tersusun didaiamnja. adat istiadat keaslian daerahnja. |
a. »Djaja Widjaja” — lagi ini mungkin dimaksud ~eédoman ketiga: ,Kemanusiaan jang tingel”, jang ha-
olen pentjipta sebagai suatu percjobaan (experi- rus selalu meliputi dliwa dengan peradaban dan kehor
. ment) untuk menggerakkamn semangat perdjoasn-an mat:an_ sérta tjinta kasih terhadap sesama manusia. Pi-
.-. bangsa lndonesia guna menfjapai Kemerdexsar jg. Kiran ini didjelaskan dan stre:gas'kaq dalam aj unan la-
L“' - .~ Sémpurna, kekal can abadi. Fangkal? P:Kiran jang gu -pg-da .pedoma::n keempat , Keadilan 805131 , untuk
: : - «dipakai oleh pentjipta ialah sedj aran Inaonecsia. mentjavai kesedjahteraan kemakmuran dan kKetentra.-
{ Kedjadian Criwiajaja dan kKeagungan Maajapanit man djiwa. |
| merupakan bahan2 jg- penting untuk mengingatkian Pedoman kelima: ,Kedaulatan Rakjat” mengisahkan
Kita, semua kepada kekuatan aan kebesaran budi da- hak2 jang sama dalam hybungan Kemasjarakatan bagi
ja leluhur kita | LS petanl. buruh dan warga megara seluruhnia.
. | Peristiwa dan kedjadian2 sesudah Zaman kedjaja- , WP e _ : . Atealin
¥ an itu jang memjebabkan keruntuhan kita Kkecs am 1{3;;;@&lﬁg{:ﬁ&tga}g;p%;e“;lu‘gﬁmgailgga Sﬂ:ﬁ‘;ﬁ“ﬁﬁfﬁ?
A - 8lam pendjadjahan dan penderitaan lahir batin. da- ‘nisasi lagu disana-sini mendapat sekedar perobahan
E pal membangkitkan rasa dan tekad bangun dalam Kaia2 ,Karunia Tuhan jang Maha Esa” diambilnja da-
R Séllap putra Indonesia. g = - W Amanat P.JM. Presiden Sukarno pada peringatan
A 3 Semua itu harus mendjadi peladjaran kepada generasi Harji Kebangkitan Nasional (20 Mei 1948) jang semen
Sekarang dam angka.an Jang akan datang. ditak itu selalu mendegung didalam pendengaran pen-
Pangkal pikiran dilukiskan dengan lagu2 sesuatu lagu tlipta, hinggg dengungan inij setiap kalij melinkupi lang
- dapat membangkitkan kembali Kenangan dari suatu sua kKah2 pada didalamnja, sehingga, didapat penutup lagu
sana atau peristiwa didiaman sllam. Guna memudahkan Indonesia Raja Merdeka, Jang memaksa seluruh hadli-
._ pendengar dalam mengikuti djalan pikiran pentjipta rin ikut menjanjikannija.
E 1tu, maga olehnja diselip-selipkan ,djeritan diiwa” se- ang agaknja kalau ditilik agak mendalam. kelintjah
E 3 orang dalang disela-sela permainan musik, untuk Iptaan dalam menjusun kata kurane manis, se-
5{ : c2menggambarkan” perasaan umum Jang meliputi se- €san bahwa pentjipta han‘a
- tiap suasana. ' tas musik. arti kata dan per
| - Lagu inj disusun dalam tiga bagian : | an suara musik. Tetapi kilintjahan
- 1. Zaman keagungan Indonesia (Kraton Criwidjaja pak kaku. . _
-~ dan -Modjopahit). PN e O T B. gus sebagai penggerak djiwa nasional pengo-
II. Zaman kekuasaan Belanda. S ne : : s




1. Asia sudah bangun — tjiptaan C. Simandjuntak. —
Lagu ini ditjiptakan diwaxktu pendjad,anan D,epang
Blslkan Djepang: , Asia sama-sama’” bisa diterima
oleh bangsa Indonesia, sebagai salah satu alat mem-
tjari Kemerdekaan. Lagu ini tegap dan megan da-
lam lontjatan nada2nja penuh semangat, dan mu-
dah diikuti iramanja oleh seluruh masjarakat.
Salah satu lagu mars jang bisa mendekali ketega-
sannja pada lagu ,Indonesla Raya”, lagu2 sema-
tjam ini, buah kreasi dari C. Simandjuntak adalah
,Madju ta gentar” dan ,,Sorak2 bergembira” da.n la
gi ,Pada Pahlawan”.

Pada ketiga lagu tersebut nampak ketangkasan Sdr.
Cornel Slmand,]untak meletakkan nada2 tepat pada
derap genderang maupun tegap tangkas langkah ka
ki tentara bangsa, dengan gagah-megah madJu ke-
depan menjerang penghalang kemerdekaan.
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2. Lagu2 mana semirib apa jang tersebut diatas ada-
lah Dwiwaraa ¢H.-Mutahar). Berkibarlah bendera-
ku (Ibu Sud), Bangun Pemuda (A, Simandjutak),
Bambu Runtng (Eamsu:h) dan Harapan bano'sa

(Kamsidi).

Harapan Bangsa ini telah ditetapkan sebagal lagu
untuk keolah Ragaan, dan susunan harmonlsasi-

a telah disempurnakan oleh Jos Cleber, dalam ben
tuk je. sangat baik dan orkestrasi jang sempurna,
sehingga kita telah berani mempertanggung dja-
wabkam kreasi ini kedunia luar, dengan Kkejakinan
ata keindahannja.

3. Selain dari pada itu terdapat djuga lagu jang sangat
mendapat populariteit dalam masjarakat- ialah Hal
lo Bandung dan Irian Samba tjiptaan Sdr. Ismail
Mz. Memang pada saudara Ismail Mz. terdapat ke-
ulungan2, yntuk mengadakan 4ajunan lagu2 jang
secera bisa menggerakkan djiwa mas;arakat Indo-
nesia.

Siapa orang Indonesit tak kenal lagu ini......
el lagu ,,Pemilihan Umum?” ‘

Djuga terdapat banjak lagu2 kanak2 tjiptaan Ibvu
Sud, Martono, Pak Dal dan lain2 jang tidak perlu
disebut satu persatu sebagai pendjelasan lebib
djauh.

C. Sebagai golongan lagu perdjoangan jan gterachir dapat
dikemukakan disini, lacu berisikan djiwa kebaktian ter
hadap nusa dan bangsa.

Sebacai misal dapat diambil beberapa tjontoh :

1. Lacu ,Padamu Neg'’ri” — tjiptaan Kusbini Puntjak

gaja kebaktlan itu diletakkan pada achir kalimat
dengan adanja perobahan gerak irama 4/4 men-
diadi 34 disertai ,triool” didalamnja.

S e ——

I 4 5 < 5 3 1 L I 3/4 2 3 4 31 LT
Ba-gl-mu Negri Dpwa ra-ga ka- mi

12

a)

b) 3 [

2 Lagu ,Tanah tumpah darahku” (C. Simandjuntak)
jang diajunkan dalam gerak chidmat dan tenang,
mempunjai satu tjorak pangkal lagu sadja, tetapi
penuh gaja jang sutji murni :

. 580 8% & 3.1 1111
Tanah tumpah da-rah ku jang su-f{ji

& o
mu-li a

.

3. Lagu ,Sjukur (H. Mutahar) jang penuh bakti dan
ketulusan serta kejakinan teguh, tak begitu djauh
tjorak ragamnja dengam lagu ,Hari Pahlawan”
(Fuad Hassan). Djalan nada sederhana serta te-
nang, tapi penuh rasa. Begitu pula 1agu Reanla-
wan Mulia” (R.A.J. Sudjasmin).

:_7-6./_5.5.:321/7 217/
teguh ha-ti ichlas- kuf pe-nuh

Da-ri jakinku

6 ‘7 2% L o *?.f-_;:.3 . § [ S

Kau Pahlawan Tanah
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4. _oelaln dtu t'} bul bentuk lagu2 sematjam hymne,
jadg men -mg banjag meande<gad sitaf perasaan pang
s8a wiconesld. Hymne ini aitjiptasan o.enh ibu Sud
dellgaul susulan savdd Qarl Sar., wilra.mno Suxito

alau barmawid;aja.

) Hymne : ,inqaonesia Negaraku”’ dengan susunan

kaila qarl Sdr., Laimawliq,a,a .
Indonesia iNegaiaku
Bumumu asli angkasa kwdus

Uaara murni
Airmu sutji

Pemnuas naus dahaga bakti

Kam: putra nega:a _

Berujanaji bakti tjinta setia

Bertegun hati pana Negara
Lagu inl ditjiptakan pada tahun 1951 mendje-
lang hari Prokiamasi.

0) Lepln djeias dan sempurna, Hymne Pembukaan
Poa pada tanun 1951, djuga tjiptaan lbu Sud ser
ta Darma Widjaja. Pangkal lagu terletak pada :

T ———

S/ Vi PRI IO 53 i2, 1208010 . 0
Ku mo-hon keha-di-rat Tu-han se-ru sekali-an a - lam

Pangkal lagu ini disempurnakan dan diluaskan
daiam susunan harmonisasi pada kalimat ber-
lkutnja :

Semoga pemudi pemuda

Bersama beriomba-lomba

Membentuk watak ksatria

Untuk Nusa dan Bangsa.

c) Sebagai hymne Kemerdekaan jang terachir, telah
ditjiptakan oleh Ibu Sud, hymne sebagai berikut,
Jg. telah mendapat perobahan pada lagu kalimat
lagu jang terachir oleh Sdr. R.A.J. Sud.asmin,
guna lebih memberikan gelora suara jang me-
luas.

Lagu ini digubah atas sjair dari Sdr. Wiratmo Su-
kito Jancr sederhana, tapi penuh gaja dan arti.
Bentuk dan susunan lagunja sesungguhnja tak
begitu djauh mlnana denban Hymne Pembuka

an Pon. Tt _
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